
 
 

vi 
 
 

ABSTRAK 

TINDAKI PIDANA PENYALAHGUNAANI OBAT-OBATANI 

GOLONGANI NONI NARKOTIKA DANI NONI PSIKOTROPIKA 

DALAMI PERSPEKTIF UNDANG-UNDANG KESEHATANI  

Oleh: Muh, Eko Saputro 

1802510072 

 

 ABSTRAK 

Obati dalami kehidupani masyarakati tentu tidaki dapati dipisahkan, karena obati 

adalah faktor penting yang digunakani oleh manusia untuki menyembuhkani 

penyakiti yang menyerang tubuh. Obati memiliki berbagai efeki terhadap tubuh 

manusia yang mengonsumsinya, salah satunya adalah efeki halusinasi dani 

kecanduan. Obati yang menimbulkani efeki halusinasi ini kemudiani dikonsumsi 

oleh orang-orang bukani untuki medikasi. Obat-obati yang dikonsumsi secara bebas 

tanpa aturani dokter ini adalah obat-obati yang bukani termasuki narkotika dani 

psikotropika. Dalami Undang-Undang Nomor 36 Tahuni 2009 tentang Kesehatani 

menyebutkani bagi mereka yang mengedarkani tanpa izini edar dani memproduksi 

tidaki sesuai standar dapati dikenai pidana penjara dani denda. Namuni bagi 

pecandu obati bukani untuki medikasi tidaki dapati dipidana, namuni hanya dapati 

menempuh rehabilitasi saja. Terbentuknya Undang-Undang Nomor 36 Tahuni 

2009 tentang Kesehatani yang mengganti Undang-Undang sebelumnya yaitu 

Undang-Undang Nomor 23 Tahuni 1992 tentang Kesehatani merupakani bentuki 

gerakani pemerintah dalami mengupayakani kesehatani bagi masyarakati menjadi 

lebih baiki dari sebelumnya. Umumnya kasus-kasus penyalahgunaani obati dikenai 

dengani Undang-Undang Kesehatan, dimana di dalami Pasal 196 dani 197, bagi 

siapa saja yang mengedarkani obat-obatani tanpa izini edar dan/atau memproduksi 

obat-obatani tanpa keahliani dan/atau tidaki memenuhi standar. Hal ini 

menunjukkani bahwa adanya keleluasaani bagi para pengonsumsi, karena tidaki 

dapati diproses secara hukum. 

Kata Kunci: Tindaki Pidana, Penyalahgunaani Obat, Hukumi Kesehatan. 
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ABSTRACT 

 

Medicine ini people's lives certainly cannoti be separated, because medicine is ani 

importanti factor used by humans to cure diseases thati attacki the body. Drugs 

have various effects oni the humani body who consume them, one of which is the 

effecti of hallucinations and addiction. Drugs thati cause hallucinatory effects are 

theni consumed by people noti for medication. The drugs thati are consumed freely 

withouti a doctor's order are drugs thati are noti narcotics and psychotropics. Ini 

Law Number 36 of 2009 concerning Health, iti is stated thati those who distribute 

withouti a distributioni permiti and produce noti according to standards cani be 

subjecti to imprisonmenti and fines. However, for drug addicts noti for medicationi 

cannoti be punished, buti cani only take rehabilitation. The establishmenti of Law 

Number 36 of 2009 concerning Health which replaced the previous Law, namely 

Law Number 23 of 1992 concerning Health, is a formi of governmenti movementi 

ini seeking better health for the community thani before. Generally, cases of drug 

abuse are subjecti to the Health Act, which ini Articles 196 and 197, for anyone 

who distributes drugs withouti a distributioni permiti and/or produces drugs 

withouti expertise and/or does noti meeti the standards. This shows thati there is 

flexibility for consumers, because they cannoti be processed legally. 
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